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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

MAN Yogyakarta 3 merupakan Madrasah yang beralamatkan di Jalan 

Magelang Km 4 Sinduadi Mlati Sleman 55284 Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 20 

Februari 2015, didapatkan  kondisi sekolah sebagai berikut : 

1. Kondisi Fisik 

1. Kondisi Sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III atau MAYOGA berlokasi 

di Jalan Magelang Km.4, Sinduadi, Mlati, Sleman,Yogyakarta tepatnya 

berada di sebelah kanan kantor Balai Desa Sinduadi. MAYOGA 

merupakan salah satu sekolah unggulan dan Bording School yang 

berkarakter combine school. Karakter combine school yaitu karakter 

yang memadukan dan menyelenggarakan program pendidikan antara 

lain : 

a) Mengkombinasikan antara program pendidikan umum,pendidikan 

agama, dan ketrampilan / kejurusan. 

b) Mengkombinasikan pendidikan umum dengan penekanan pada 

keunggulan program dan prestasi di bidang tertentu. 

c) Mengkombinasikan pendidikan umum dengan penekanan pada 

keunggulan program dan prestasi di bidang tertentu. 

d) Mengkombinasikan pada pendidikan agama Islam dengan 

kemampuan pendidikan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab serta 

ketrampilan komputer. 

        MAN YOGYAKARTA 3 atau MAYOGA ditetapkan sebagai 

Sekolah Adiwiyata yaitu sekolah berbasis lingkungan. Selain sebagai 

sekolah Adiwiyata ternyata MAYOGA juga ditetapkan sebagai 

sekolah atau Madrasah Aliyah sebagai penyelenggara program 

keterampilan. MAN YOGYAKARTA 3 merupakan salah satu 

Madrasah Aliyah yang digunakan untuk PPL UNY tahun 2015, 

program PPL di mulai pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 

12 September 2015.  
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1) Visi dan Misi MAN YOGYAKARTA 3 

 Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

MAN YOGYAKARTA 3 maka sekolah MAYOGA memiliki visi 

dan misi demi kelancaran dan pemenuhan target yaitu meliputi : 

(a.)  Visi 

 “Terwujudnya lulusan madrasah yang unggul, terampil, 

berkeprbadian, matang ( ULTRA PRIMA)” 

(b.)  Misi 

(1.) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, 

berbudaya keunggulan, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan. 

(2.) Membekali siswa dengan life skill, baik general life skill 

maupun specific life skill. 

(3.) Memadukan penyelenggaraan program pendidikan 

umum dan kejuruan dengan pendidikan agama 

(4.) Menghidupkan pendidikan ber-ruh Islam, menggiatkan 

ibadah, memperteguh keimanan dan akhlakul karimah. 

(5.) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan 

dunia pendidikan. 

(6.) Melaksanakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 

transparan, akuntabel dan berwawasan lingkungan. 

2) Potensi Sekolah 

  Dilihat dari potensi sekolah, MAYOGA merupakan 

sekolah yang sangat berpotensi, kondisi ini dapat dilihat dari 

sarana dan prasarana yang terdapat di MAN YOGYAKARTA 3 

seperti gedung sekolah yang terdiri dari 2 lantai. Sarana dan 

prasarana yang ada di MAN YOGYAKARTA 3 sebagai 

pendukung kegiatan belajar mengajar antara lain : 

- Gedung pendidikan  

- Gedung Pusat Sumber Belajar Bersama ( PSBB) 

- Gedung Asrama 

- Gedung Rumah Guru Jaga 

- Masjid 

 MAN YOGYAKARTA 3 terkenal memiliki berbagai jenis 

kegiatan pengembangan diri dimana kegiatan tersebut bertujuan 

memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk 
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mengembangkan potensi peserta didik atau mengekpresikan dan 

mengeksplor kemampuan peserta didik sesuai bakat, dan minat 

peserta didik. Kegiatan pengembangan diri MAN 

YOGYAKARTA 3 di kemas dalam kegiatan intrakulikuler, 

ekstrakulikuler, dan bimbingan konseling. Dibawah ini akan di 

jabarkan beberapa kegiatan di MAN YOGYAKARTA 3 adalah 

sebagai berikut : 

(a.) Kegiatan Intrakurikuler : kegiatan ini meliputi kegiatan 

pembinaan dan pengembangan mata pelajaran yang 

berupa kebugaran atau fisik yaitu olah raga yaitu : 

- Sepak Bola 

- Volly 

- Basket 

- Tenis Meja 

- Bulu Tangkis 

- Pencak Silat 

- Taek Kwon do 

- Atletik 

Kegiatan  pembelajaran seni budaya antara lain : 

-   Seni Suara dan Musik 

-   Seni rupa 

(b.) Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

Kegiatan ini meliputi pengembangan kehidupan 

pribadi, pengembangan kehidupan 

sosial,pengembangan kegiatan belajar, dan 

pengembangan karir. 

(c.) Kegiatan Ekstrakulikuler 

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan wahana penyaluran 

dan pengembangan bakat dan minat peserta didik. 

Kegiatan ekstrakulikuler yang di sediakan oleh MAN 

YOGYAKARTA 3 antara lain : 

- Paduan Suara 

- Band 

- Nasyid 

- Hadroh 

- Teater 

- Pramuka 
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- PMR 

- Tonti 

- PA ( Pecinta Alam ) 

- Tahfidzul Al-Qur’an 

- Karawitan 

- Dekorasi 

- KIR dan MSSC 

- Olimpiade Sains 

- Jurnalistik 

- MBL ( Mayoga Book Lover ) 

- MEC ( Mayoga English Club ) 

- MDC ( Mayoga Dai Club ) 

- Rohis 

2. MAN Yogyakarta mempunyai 3 Jurusan yaitu: 

a. Jurusan MIA/IPA yang terdiri dari 5 kelas X mempunyai lima, 

empat kelas XI dan XII. 

b. Jurusan IPS yang terdiri dari tiga kelas X , XI dan XII 

c. Jurusan Pendidikan Keagamaan yang terdiri dari satu kelas. 

3. Ruang Perkantoran 

Ruang perkantoran MAN Yogyakarta 3 terdiri dari ruang 

Kepala Sekolah, ruang Tata Usaha (TU), ruang Guru dan Ruang 

Bimbingan dan Konseling (BK)., Ruang Transit, Ruang Ava, Ruang 

Guru dan Ruang Tata Usaha berada berdampingan. Sedangkan untuk 

Ruang Bimbingan Konseling, Transit da ava berada di lantai dua 

4. Laboratorium 

1) Laboraturium IPA 

MAN YOGYAKARTA III memiliki beberapa laboraturium IPA 

yaitu : 

- Laboraturium Biologi yang berada di gedung sebelah barat 

tepatnya di samping tempat parkir motor peserta didik dan di 

bawah green house, kepala laboraturium Biologi adalah Ibu 

Siti Amanah,S.Pd. 

- Laboraturium Fisika 

Laboraturium fisika berada di lantai dua gedung utama MAN 

YOGYAKARTA III kondisi laboraturium tergolong baik 

dengan alat peraga yang lumayan lengkap, untuk kepala 

laboraturium fisika di jabat oleh Dra.Ida Puspita,M.Pd.Si 
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- Laboraturium Kimia 

Laboraturium kimia berada di gedung utama MAN 

YOGYAKARTA III tepatnay di lantai 2 berdekatan dengan 

laboraturium fisika. Kepala laboraturium kimia di jabat oleh 

Dra.Siti Nurjanah. 

Kondisi ketiga laboraturium di MAN YOGYAKARTA III  

tergolong sangat bagus dan layak guna sebab di dalam 

laboraturium terdapat alat – alat peraga yang mendukung 

pembelajaran dan praktikum peserta didik tetapi ada beberapa 

perlengkapan keselamatan yang belum ada di laboraturium 

fisika dan kimia yaitu alat P3K sebagai antisipasi kecelakanan 

darurat dan alat pemadam kebakaran untuk antisipasi adanya 

kebakaran di laboraturium kimia yang notabennya banyak 

terdapat bahan- bahan kimia yang mudah terbakar. 

2) Laboraturium Komputer 

Laboraturium komputer berada di lantai dua gedung utama 

MAN YOGYAKARTA III, kepala laboraturium komputer dijabat 

oleh Nuridiana Hera NF,ST. Di dalam laboraturium terlihat sangat 

rapi dan sangat kondusif ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. Laboraturium kumputer di MAN YOGYAKARTA 

III memiliki 36 PC dan fasilitas lainnya berupa 

AC,LCD,proyektor, stabilizer, selain itu di dalam laboraturium 

TIK sudah di lengkapi dnegan jarinagan LAN dan kabel UTP 

dengan sistem komputerisasi E-lerning dan web yang sangat baik 

ketika di akses oleh peserta didik. 

3) Laboraturium Bahasa 

terdiri dari 20 alat peraga yang berfungsi secara 

keseluruhan, media pembelajaran yang digunakan pun sangat 

lengkap, kepala laboraturium bahasa di jabat oleh Musrin,MA. 

4) Laboraturium Agama 

Laboraturium agama di kepalai oleh Umar Dahlan,M.Pd, 

di dalam laboraturium ini telah di lengkapi oleh sarana prasarana 

yang sangat lengkap dengan kondisi yang sangat kondusif untuk 

pembelajaran karena ruangan ini terpisah dari gedung utama 

tepatnya berada di deretan laboraturium matematika, dan ruang 

Dewa MAN YOGYAKARTA 3. 

5) Laboraturium Tata Busana 
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Laboraturium tata busana terletak di lantai 1 bagian pojok 

MAN YOGYAKARTA 3, kondisi fisik laboraturium tata busana 

terdapat mesin jahit manual, mesin jahit semi otomatis, dan obras 

tersedia lengkap di laboraturium ini. Di dalam laboraturium tata 

busana juga terdapat hasil karya peserta didik sebagai tugas akhir 

peserta didik yang nantinya akan diperagakan di akhir tahun. 

Kepala laboraturium tata busana adalah Yustanti Indun 

Wijayanti,S.Pd. 

5. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang 

penting untuk meningkatkan minat membaca siswa. Perpustakaan 

MAN Yogyakarta 3 terletak di lantai satu sebelah dari ruang tamu. 

Perpustakaan ini telah dilengkapi dengan beberapa komputer yang 

difasilitasi WI-FI sehingga siswa-siswi dan pengajar dapat mengakses 

internet dengan lancar. Di perpustakaan juga terdapat kamar mandi, 

AC, dan Saung baca yang nyaman digunakan untuk belajar. 

Adminstrasi di Perpustakaan juga bangus. Kepala perspustakaan di 

MAN YOGYAKARTA 3 yaitu Rini Utami, S.Pd. 

6. Ruang UKS, dan Tempat Ibadah. 

UKS merupakan salah satu ruang penting yang digunakan 

untuk siswa yang sedang dalam kondisi yang tidak sehat. Keadaan 

ruang UKS di MAN Yogyakarta 3 sudah cukup memadai. Terdapat 3 

ranjang pasien dan juga obat-obat yang memadai. 

Tempat ibadah yang ada di MAN Yogyakarta 3 sangatah 

sudah memadai. Terdapat masjid yang cukup besar dengan dua lantai 

yang terletak di depan MAN. 

7. Sarana Penunjang Pembelajaran 

Sarana penunjang pembelajaran yang tersedia di MAN 

Yogyakarta 3 sudah cukup memadai, seperti tersedianya LCD dan 

Proyetor untuk mendukung KBM yang terdapat di setiap kelas. 

Sarana lain untuk kegiatan diluar kelas seperti laboratorium juga 

sudah sangat memadai. 

8. Fasilitas lain 

Fasilitas lain meliputi kantin, kamar mandi, dan tempat parkir. 

Kantin terletak. Kamar mandi terdiri dari kamar mandi guru dan  

kamar mandi siswa. Sementara kamar mandi siswa terdiri dari kamar 

mandi putra dan kamar mandi putri. Kamar mandi siswa berada di 
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Tempat parkir terletak di 2 lokasi terpisah. Tempat parkir untuk siswa 

terletak di samping ruang Guru sedangkan ruang parkir guru dapat di 

depan halaman sekolah. 

9. Ruang Kelas  

Di MAN YOGYAKARTA 3 memiliki 25 ruang kelas untuk 

kegiatan belajar mengajar, ruang kelas di MAN YOGYAKARTA 3 

terdiri dari 2 lantai dimana untuk lantai satu digunakan untuk ruang 

kelas XII sebanyak 9 kelas yang terbagi menjadi 4 kelas untuk 

program IPA, 4 kelas untuk program IPS dan 1 kelas untuk program 

keagamaan dan kelas XI IPS yang terdiri dari 4 kelas. Lantai dua 

digunakan untuk ruang kelas XI IPA dan kelas X, untuk kelas XI IPA 

terdiri atas 3 kelas yaitu kelas XI IPA 1,2,3 dan untuk kelas X terdapat 

8 kelas yang terbagi menjadi 8 kelas yaitu X MIA 1,MIA 2,MIA 3, 

MIA 4, MIA 5, IIS 1,IIS 2,IIS 3 dan X PK. Secara keseluruhan 

kondisi kelas tergolong sangat baik, fasilitas yang ada di ruang kelas 

juga terbilang lengkap sebab telah terdapat LCD,Proyektor, papan 

pengumuman, papan absensi, kipas angin,daftar pengurus kelas, alat 

kebersihan, lemari dan terdapat loker untuk menaruh barang – barang 

peserta didik. 

 

10. Ruang AVA / Multimedia 

Ruang AVA merupakan ruang serba guna atau ruang rapat 

yang berada di lantai dua gedung utama MAN YOGYAKARTA 3, 

fungsi ruang AVA sendiri diguanakan sebagai ruang karawitan, ruang 

rapat,ruang pembelajaran,pertemuan, seminar. Fasilitas yang ada di 

dalam ruang AVA tergolong lengkap antara lain LCD, 

AC,proyektor,Meja pertemuan, kursi pertemuan, white board, bendera 

merah putih, rata – rata kondisi fasilitas yang ada di ruang AVA 

sangat baik. 

11. Asrama / Pondok Pesantren 

 Asrama di MAN YOGYAKARTA 3 terbagi menjadi 2 tempat 

yaitu asrama putera dan putri. Kepala asrama di MAN YOGKARTA 

3 adalah Elfa Tsuroyya,S.Ag. Fasilitas yang ada di asrama tergolong 

lengkap antara lain ada tempat tidur, dapur, ruang belajar, ruang tamu. 

12. Ruang Bimbingan Konselling 

 Ruang bimbingan konselling terdapat di lantai dua gedung 

utama dimana ruangan ini terdapat ruang tamu, ruang guru yang di 
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lengkapi oleh satu unit komputer yang berisi alat perlengkapan 

bimbingan. 

13. Ruang Piket 

 Ruang piket berada di samping ruang guru dimana di dalam 

ruang piket terdapat 1 unit komputer, satu meja, microfon, 2 kursi, 

jurnal buku tamu, dan buku – buku administrasi. 

14. Koperasi Sekolah 

Koperasi sekolah MAN YOGYAKARTA 3  memiliki satu 

petugas yang bertanggung jawab menjaga koperasi sekolah dan 

mengelola administrasi koperasi sekolah MAYOGA. Jam kerja 

koperasi sekolah MAN YOGYAKARTA 3 dari jam 07.00 – 16.00 

WIB. Barang – barang yang dijual di koperasi MAN 

YOGYAKARTA 3 terdiri dari buku LKS, alat tulis, snack, minuman 

ringan. 

15. Lapangan Olah raga 

Lapangan olahraga yang dimiliki oleh MAYOGA anatara lain 

adalah lapangan basket, tenis meja, badminton, volly ,senam aerobik, 

lombat jauh. 

16. Ruang PSBB 

Merupakan ruang serba guna yang terdiri dari 2 lantai yang 

dimanfaatkan untuk ruang seminar, pertemuan, rapat, dan asrama. 

Ruang PSBB berada di gedung bagian belakang MAN 

YOGYAKARTA 3. 

 

2. Kondisi Nonfisik MAN Yogyakarta 3 ( Potensi Sekolah) 

1. Struktur Organisasi MAN YOGYAKARTA III 

MAN YOGYAKARTA III memiliki struktur organisasi yang 

teratur, struktur organisasi MAN YOGYAKARTA III adalah sebagai 

berikut : 

(1) Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah MAN YOGYAKARTA III adalah nur 

wahyudin Al Azis, S.Pd. Tugas kepala sekolah di MAN 

YOGYAKARTA III adalah sebagai edukator manajer, 

administrator yang bertugas menyelenggarakan administrasi di 

sekolah/ madrasah,  sebagai supervisor. 

(2) Wakil Kepala Sekolah 
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Wakil kepala sekolah di MAN Yogyakarta III bertugas 

membantu Kepala Sekolah menjalankan tugasnya untuk 

mengembangkan mutu dan sebagai ketua RMU. Wakil Kepala 

Sekolah terbagi menjadi beberapa dimana masing – masing 

wakil kepala sekolah memiliki tugas yang berbeda – beda.  

a. Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum di jabat oleh 

Thoha,M.Pd.,Si. 

b. Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan di jabat oleh 

Supri Madyo Purwanto,S.Pd 

c. Wakil Kepala Sekolah bidang sarana prasarana di jabat 

oleh Toni Poerwanti,S.Pd 

d. Wakil Kepala Sekolah bidang humas dijabat oleh 

Mucharom,M.Si. 

e. Wakil Kepala Sekolah bidang manajemen mutu dijabat oleh 

Nur Prihantara Hermawan,S.Pd. 

(3) Ketua Program Rumpun 

MAN YOGYAKARTA III memiliki beberapa struktur 

organisasi selain Kepala Sekolah dan wakil kepala sekolah 

terdapat pula struktur organisasi program rumpun dengan 

susunan sebagai berikut : 

a. Ketua program MIPA  : Siti Nurrohmah A.M.Si 

b. Ketua program Sosial  :  Dra. Sri Wahyuni Wulandari 

c. Ketua program Keagamaan : Drs. H. Mawardi, M.Pd.I. 

(4) Data Jumlah Pegawai, Siswa MAN YOGYAKARTA III 

 Guru  = 62 orang 

 Pegawai          = 22 orang 

 Jumlah siswa MAN YOGYAKARTA III = 

- Kelas X = 266 

- Kelas XI = 231 

- Kelas XII = 207 

Secara garis besar total pegawai MAN YOGYAKARTA III 

adalah 84 dan peserta didik di MAN YOGYAKARTA III 

sebesar 704 Melihat dari total pegawai dan peserta didik 

memiliki sumber daya manusia yang sangat kompeten. 

2. Kondisi Peserta didik 

Pada kelas X sampai kelas XII rata-rata siswa berjumlah 29-31 

siswa tiap kelas, kecuali siswa PK yang mempunyai siswa yang 
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sedikit. Seragam yang digunakan peserta didik menjadikan peserta 

didik terkesan sopan karena semua seragam serba panjang dan bagi 

siswa putri diwajibkan untuk memakai ciput.  

MAN Yogyakarta 3 memiliki potensi peserta didik yang dapat 

dikembangkan, dengan adanya laboratorium tata busana, tidak jarang 

seragam batik di MAN 3 Yogyakarta di design dan diproduksi 

langsung oleh siswa. Untuk kesenian budaya pun anak-anak sudah 

aktif disekitar. Seperti contohnya penampilan drama yang dilakukan 

pada tanggal 17 Agustus 2015 di lapangan Denggung. Potensi peserta 

didik MAN Yogyakarta 3 dapat berkembang dengan baik jika ada 

pelatihan khusus. Pengembangan potensi akademik dilakukan dengan 

adanya ekskul OSN atau olimpiade yaitu OSN fisika, matematika, 

kimia  dan biologi, sedangkan pengembangan prestasi non akademik 

melalui kegiatan pengembangan diri seperti Ekstrakurikuler dan Dewa 

Siswa (Dewa) 

Kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri telah terorganisir 

dengan baik dan bersifat wajib bagi kelas X dan XII, diantaranya 

adalah pramuka. Untuk kegiatan Ekstrakurikuler dilaksanakan setiap 

hari selasa sampai sabtu setelah jam pelajaran. 

3. Kondisi Guru dan Karyawan 

Guru dan karyawan yang bekerja di MAN Yogyakarta 3 sudah 

cukup memadai. Jumlah guru yang ada untuk setiap mata pelajaran 

sudah memenuhi sehingga tidak timbul kekurangan guru dan tidak 

ada guru yang mengajar di mata pelajaran yang bukan bidangnya. 

4. Bimbingan Konseling 

Bimbingan konselling pada Madrasah berkaitan erat dengan 

bidang kesiswaan terutama kepada siswa – siswi MAN 

YOGYAKARTA III yang membutuhkan perhatian atau bantuan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan di sekolah maupun di 

lingkungannya.  

 Guru yang bertugas di bidang bimbingan konseling ada 2 guru 

yaitu : 

1. Nasabun,S.Pd 

2. Failasufah S,Ag M.Pd I 

 Melihat kondisi fisik dan kondisi non fisik yang cukup 

baik,menurut pernyataan dari bapak ibu guru yang bertugas di 

bimbingan konselling maka setiap tahunnya MAYOGA menghasilkan 



11 
 

output yang berkualitas dan mampu bersaing dengan siswa siswi dari 

sekolah lain. 

Keberhasilan yang di raih oleh MAYOGA tidak dapat terlepas 

dari visi, misi, dan tujuan dari aktivitas akademika MAN 

YOGYAKARTA III, dengan semboyan MAYOGA ULTRA PRIMA, 

dari semboyan tersebut memiliki beberapa makna diantaranya adalah 

MAN YOGYAKARTA III memiliki lulusan madrasah yang UngguL 

TeRAmpil Berke-Pribadian Matang. 

Sebagian besar alumni MAYOGA  berhasil mencapai tingkat 

pendidikan tinggi yang berkualitas baik di perguruan tinggi Negeri 

maupun Swasta, keberhasilan yang di raih oleh alumni dan peserta 

didik tidak lepas dari peran pendidik yang profesional dimana 

pendidik di MAYOGA selalu mendapatkan bimbingan,pembinaan, 

pengarahan terkait pembentukan tenaga pendidik yang profesional 

dengan tujuan pendidik mampu mengembangkan kemampuan 

kreatifitas, minat, bakat,kognitif, kritis peserta didik di MAN 

YOGYAKARTA III. 

 Mulai tahun ajaran baru 2014 MAYOGA mulai menggunakan 

kurikulum 2013 dimana kurikulum ini menuntut peserta didik untuk 

lebih aktif dan mampu mengembangkan kreatifitas, minat, sikap kritis  

di bidang pendidikan. 

 

B. Perumusan Program dan Rencana Kegiatan PPL 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi yang telah dilakukan, 

dapat dirumuskan beberapa rancangan program praktik pengalaman 

lapangan yang tersusun antara lain : 

1. Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

Persiapan yang dilakukan sebelum  pelaksanaan mengajar di kelas 

adalah membuat perangkat pembelajaran berupa silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP tersebut digunakan sebagai 

pedoman untuk mengajar di kelas pada setiap tatap muka. Selain berisi 

rencana pembelajaran, di dalam RPP juga dilampiran lembar penilaian 

peserta didik baik nilai sikap, keterampilan maupun pengetahuan. 

2. Praktik mengajar di kelas 

Praktik Mengajar di kelas bertujuan untuk menerapkan, 

mempersiapkan, dan mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai 

calon pendidik, sebelum terjun langsung di dunia pendidikan. Dalam 



12 
 

praktik ini diharapkan  mahasiswa dapat melakukan minimal 6 x 

pertemuan di kelas. Jumlah kelas dan tingkatan kelas diatur oleh guru 

pembimbing masing-masing mahasiswa. 

3. Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi 

Evaluasi pembelajaran digunakan sebagai tolak ukur proses 

kegiatan pembelajaran di kelas. Tujuan Evaluasi Pembelajaran adalah 

untuk mengetahui  tingkat kemampuan peserta didik dalam menerima 

materi pelajaran yang telah disampaikan oleh mahasiswa PPL. Dalam hal 

ini mahasiswa PPL akan mengadakan ulangan setelah satu bab selesai 

disampaikan. 

 


